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 Abstract  
This Research was based on the application of Curriculum 2013 which was 
relatively new in SMP Negeri 3 Suti Semarang. The aim of this research was to 
improve students’ reading comprehension by using SQ3R method. Descriptive 
Qualitative was the method used in this research. The Result of this research 
found out that 1) Lesson plan that had been constructed by the teacher was well 
prepared, appropriate and meets the criteria of lesson plan formulation in the 
curriculum 2013. 2) Teaching learning process had been fulfilled the components 
based on the curriculum 2013 by using scientific approach within discovery 
learning model from preliminary activity, main activity and closing activity.3) 
Assessment and evaluation in the learning process of reading comprehension to 
find the elements from fiction and nonfiction books were done well. Those three 
aspects were measured by using four level values which were very good, good, 
sufficient and deficient.  The conclusions in this research were planning, 
implementation, and assessment of the lesson plan which were the main problems 
in this research had been already good because they have fulfilled the main 
components of Permendikbud No 22 Tahun 2016 which was the basis of this 








Membaca Pemahaman merupakan 
komponen penting dalam suatu aktivitas 
membaca, sebab pada hakikatnya 
pemahaman atas bacaan dapat 
meningkatkan keterampilan atau 
kepentingan membaca itu sendiri maupun 
untuk tujuan-tujuan tertentu yang telah 
ditentukan atau hendak dicapai. Ahli bahasa 
mengemukakan bahwa “pemahaman 
merupakan kemampuan untuk membaca 
dan memahami tulisan” (Palawija, 2008:1).  
Berdasarkan Kemendikbud (2017:1), 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran sering 
menjadi kendala bagi guru, faktor 
penyebabnya antara lain (1) guru belum  
sepenuhnya memahami esensi masing-masing 
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran, 
(2) peraturan yang mengatur tentang 
pembelajaran belum dibaca secara utuh atau 
tidak pernah dibaca, (3) kemudahan 
mendapatkan file rpp dari guru ke guru yang 
lain yang sebenarnya tidak bisa diterapkan di 
kelas karena karakteristik dan potensi yang 
berbeda, (4) kecenderungan berpikir rpp 
merupakan pemenuhan administrasi saja. 
Sebenarnya, membuat rpp merupakan 
kewajiban setiap guru yang profesional. 
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Pembelajaran bahasa Kurikulum 2006 Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia lebih 
mengedepankan pada keterampilan berbahasa 
dan bersastra, sedangkan dalam Kurikulum 
2013 ini bahasa Indonesia digunakan sebagai 
sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan menalar.  
Pembelajaran teks fiksi/nonfiksi 
berdasarkan Kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 
pembelajaran yangp mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 
Suti Semarang. Adapun alasan peneliti 
memilih SMP Negeri 3 Suti Semarang. 
Pertama, SMP Negeri 3 Suti Semarang 
termasuk satu di antara sekolah Negeri yang 
telah menggunakan Kurikulum 2013 sejak 
tahun 2018 hingga sekarang. Kedua, SMP 
Negeri 3 Suti Semarang masih termasuk 
sekolah yang berstatus 3T di Kabupaten 
Bengkayang hal ini ditandai dengan lokasi 
sekolah yang sulit di jangkau, kurangnya 
fasilitas sekolah disertai kurangnya tenaga 
pendidik. Ketiga, SMP Negeri 3 Suti Semarang 
merupakan sekolah yang masih terakreditasi C 
sejak berdiri sampai sekarang. Keempat, 




Menurut Sugiyono (2013:3) “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.” Metode penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.  Metode deskriptif yang dimaksud 
adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai peningkatan membaca pemahaman 
menggunakan metode SQ3R siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Suti Semarang dari segi 
perencanaan,  pelaksanaan, dan hasil 
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 
yang dilakukan pada guru dan peserta didik 
apakah sudah sesuai dengan aturan yang telah 
ditentukan.  
     Penelitian ini akan dilaksanakan dengan 
bentuk penelitian kualitatif dengan strategi 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
merupakan penelitian untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan kegiatan belajar 
mengajar yang terjadi pada suatu kelas. 
Berangkat dari permasalahan nyata di lapangan, 
kemudian dianalisis seluk beluk 
permasalahannya. Selain itu dicoba sebuah 
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut 
dengan menerapkannya pada kegiatan belajar- 
mengajar. 
 PTK menggunakan strategi tindakan 
yang berangkat dari identifikasi masalah yang 
dirasakan oleh guru, penyusunan rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
tindakan, dan refleksi. Rangkaian kegiatan 
berurutan mulai dari rencana tindakan sampai 
dengan refleksi disebut satu tindakan penelitian. 
Guru dapat melangkah pada tindakan 
berikutnya, jika pada setiap refleksi ditemukan 
permasalahan yang lama maupun baru yang 
mengganggu tercapainya tujuan PTK.  Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan 
melalui empat tahap, yakni: (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan 
refleksi. Data yang diperoleh seperti hasil 
pengamatan IPKG 1 dan IPKG 2 serta hasil 
penelitian dideskripsikan menggunakan kata-
kata dan tidak dituangkan dalam bentuk angka. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII yang berjumlah 24 siswa dan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
bernama Bapak Pilipus Riko, S.Pd. ,mengajar 
di kelas VII di SMP Negeri 3 Suti Semarang. 
Data dalam penelitian ini adalah hasil 
pengamatan dari IPKG 1, IPKG 2.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu (1) observasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang 
perilaku siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran teks buku fiksi/nonfiksi, (2) 
wawancara, peneliti melakukan wawancara 
dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam implementasi 
kurikulum 2013 pada pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan metode SQ3R, (3) 
dokumen dalam penelitian ini adalah silabus 
Kurikulum 2013, RPP yang dibuat oleh guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia, dan 
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dokumentasi saat pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran berlangsung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Rencana Perencanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 
Suti Semarang sudah baik karena sudah sesuai 
dengan komponen rencana pelaksanaan 
pembelajaran dalam Permendikbud No.22 
Tahun 2016.  
 
Hasil Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan  
Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada 
kelas VII maka, guru sudah melakukan kegiatan 
pendahuluan dengan baik melalui kegiatan 
menyiapkan fisik dan psikis, mengajukan 
pertanyaaan tentang materi yang sudah 
dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
dan pemberian acuan. 
 
Kegiatan Inti 
1) Mengamati. Pada tahap ini peserta didik 
mengamati contoh teks fiksi/nonfiksi yang ada 
dalam buku siswa. Melalui pengamatan peserta 
didik dirangsang unuk berpikir batasan-batasan 
buku fiksi/nonfiksi. 2)Menanya. Pada tahap ini 
peserta didik menanyakan materi yang di 
sampaikan. Guru tidak langsung menjelaskan 
tetapi memberikan gambaran kepada peserta 
didik tersebut agar peserta didik berpikir 
sejenak, sehingga ada timbal balik, setelah itu 
guru menjelaskan dengan singkat.3) 
Mengumpulkan informasi. Pada tahap 
mengumpulkan informasi guru sudah baik 
dalam memfasilitasi dan menyajikan kegiatan 
peserta didik baik secara individu maupun 
kelompk Dari pengamatan yang peneliti 
lakukan, peserta didk sudah berusaha 
melakukan proses pengumpulan informasi 
dengan baik. Hal ini karena peserta didik 
mampu mengumpulkan informasi dan aktif 
bertanya. 4) Mengasosiasikan/mengelola data. 
Pada proses mengasosiasikan, peserta didik 
sudah mendapatkan data yang kemudian diolah 
menjadi hasil pekerjaannya dalam selembar 
kertas. 5) Mengkomunikasikan. Pada tahap ini 
guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membacakan hasil tugas yang telah 
peserta didik kerjakan dan peserta didik yang 
lainnya menanggapi, tujuannya adalah untuk 
memberikan penguatan kepada peserta didik 
terhadap isi teks yang telah disimpulkan dan 
menambah keyakinan peserta didik dengan apa 
yang telah dikerjakannya.  
 
Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup, guru memberikan 
penguatan terhadap hasil kerja siswa dan guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya mengenai kesulitan apa saja yang 
dialami oleh siswa pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Guru juga melakukan 
refleksi yaitu dengan memberi penguatan 
mengenai pokok-pokok materi dan membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 
Peserta didik diminta untuk mencatat 
informasi tentang tugas untuk pertemuan 
berikutnya dan menutup pelajaran. Menurut 
penilaian peneliti Pada siklus II ini kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
Pembahasan 
Hasil pembelajaran adalah kemampuan 
yang diperoleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar yang dicapai 
pesrta didik dipengaruhi dua faktor utama, yaitu 
dari lingkungan dan dari diri peserta didik 
sendiri terumata kemampuan yang dimilikinya. 
Berdasarkan pengamatan terhadap proses 
pelaksanaan pembelajaran siklus I, kedua, 
ketiga, dan keempat, hasil pembelajaran peserta 










Tabel 1. Perbandingan Nilai Membaca Pemahaman 
Jumlah Siswa 
No  Nilai  Pretes  Siklus I Siklus II Keterangan  
1 90  - - - Tuntas  
2 80  1 5 7 Tuntas  
3 70  7 6 14 Tuntas  
4 60  8 4 - Tidak Tuntas  
5 50  3 5 1 Tidak Tuntas 
6  40  3 4 2 Tidak Tuntas 
7 30  3 - - Tidak Tuntas 
8 20  - - - Tidak Tuntas 
 
Perbandingan yang digambarkan pada tabel I 
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan baik 
jumlah siswa yan g mencapai ketuntasan, 
perolehan nilai siswa maupun nilai rata-rata 
kelas dari pertindakan siklus I dan siklus II.  
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata- rata siklus 
I yaitu 64,67% dan meningkat pada tindakan 
siklus II dengan rata-rata 70%. 
 
 
Gambar 1. Hasil Perbandingan Nilai Peningkatan Pemahaman Siswa 
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat 
dengan jelas bahwa terjadi peningkatan nilai 
membaca pemahaman siswa. Nilai meningkat 
dari pretes, siklus I hingga siklus II peserta didik 
mencapai nilai KKM 70 berjumlah 14 peserta 
didik. Jadi setiap siklus terdapat peningkatan 
nilai pemahaman siswa. 
 
Gambar 2. Siklus I dan II 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Rencana pelaksanan pembelajaran  (RPP) 
yang dirancang oleh guru sudah sesuai dengan 
komponen RPP. Dilihat dari beberapa aspek 
guru sudah mencantumkan komponen-
komponen yang dibuat sesuai dengan format 
permendikbud No. 22 Tahun 2016. Berdasarkan 
hasil pengamatan penulis melalui lembar 
observasi dan analisis perencanaan peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman 
menggunakan metode SQ3R pada siswa SMP 
Negeri 3 Suti Semarang. Berdasarkan 
perhitungan melalui APKG I dan mendapat nilai 
akhir baik karena sudah mencangkup kriteria 
dalam pembuatan RPP diantaranya mulai dari 
kegiatan awal, inti, dan penutup guru sudah 
membuat secara runtut dn jelas. 
Pelaksanaan pembelajaran buku 
fiksi/nonfiksi yang mengacu pada RPP telah 
dibuat guru yaitu kegiatan pendahuluan 
berdasarkan hasil pengamatan dalam 
menyeiapkan fisik dan psikis peserta didik guru 






dengan berdiri tegak. Pemberian salam adalah 
awal dari pertemuan dan akan mempengaruhi 
jalan pertemuan selanjutnya, karena dengan 
perilaku awal bisa membuat siswa semngat dan 
guru juga akan lebih leluasa dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
Metode yang digunakan guru dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman menggunakan metode SQ3R sudah 
sangat baik.  Sudah sesuai dengan karakteristik 
siswa, dan sesuai dengan metode pembelajaran 
yang ada dalam RPP, sesrta sesuai dengan 
kemampuan guru. 
 Hasil penerapan metode SQ3R dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 3 Suti 
Semarang. Hal ini ditandai dengan: (a) 
meningkatnya pemahaman siswa dalam 
memahami bacaan yang telah dibaca, (b) daya 
tahan siswa dalam melakukan aktivitas 
membaca, (c) sikap senang, dan bersungguh-
sungguh yang ditunjukan siswa dalam 
melakukan aktivitas membaca, (d) kesadaran 
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siswa akan besarnya manfaat membaca bagi 
kehidupan, (e) meningkatnya nilai rata-rata hasil 
angket dari pretes, siklus I hingga siklus II. Pada 
siklus I hasil persentase nilai siswa sebesar 45 
dengan rata-rata 64,67% meningkat pada siklus 




Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, 
maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 1). Bagi guru (a) Guru hendaknya 
memotivasi siswa menyajikan pembelajaran 
membaca pemahaman semenarik mungkin agar 
minat membaca siswa tumbuh dengan begiu 
siswa dapat memahami isi bacaan yang 
dibacanya, dengan menyediakan variasi bacaan 
yang menarik. (b) Guru hedaknya memonitor 
dan membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dlam menerapkn metode SQ3R. (c) 
Guru hendaknya mengingatkan siswa agar rajin 
membaca. 2). Bagi siswa (a)Siswa diharapkan 
memperbanyak membaca untuk memperluas 
pengetahuan sehingga dengan mudah 
memahami isi bacaan.(b) Siswa hendaknya 
selalu aktif, bersungguh-sungguh dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran karena suatu 
pembeljarn akan berhasil jika pelaku 
pembelajarannya mempunyai motivasi dan 
minat yang tinggi. 3). Bagi kepala sekolah (a) 
Hendaknya pihak sekolah menyediakan sarana 
dan prasaran pendukung pembelajaran, 
misalnya: perpustakaan dan bahan bacaan untuk 
siswa. (b) Hendaknya pihak sekolah selalu 
memberikan efek jerak kepada guru- guru yang 
jarang masuk mengajar. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, S. (2012). Penelitian Tindakan 
Kelas.Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Abidin, Yunus. (2012). Pembelajaran Membaca 
Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung: 
PT Refika Aditama. 
Dalman.  (2013). Keterampilan Membaca. 
Jakarta: PT Raja Grapindo Persada. 
Kemendikbud, (2017). Model Pengembangan 
RPP. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. 
Marlina. (2018). Strategi Belajar Mengajar 
Bahasa Indonesia. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyasa. H.E.  (2014). Pengembangan dan 
Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: 
Rosda. 
Palwija. (2008). Kemampuan Membaca. 
Tersedia  
Sufairah. (2016). Pendektan Saintifik & Model 
Pembelajaran K-13. Malang. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkayang 
yang telah memberikan dukungan secara 
material dan dukungan moral kepada peneliti. 
 
 
 
